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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

       Subsektor pertanian tanaman pangan mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional maupun regional.  Peran tersebut adalah sebagai penghasil pangan (mendukung terwujudnya ketahanan pangan  masyarakat), penyediaan bahan baku industri pangan, mendukung perekonomian daerah, sebagai konservasi/pelestarian sumberdaya alam, pencegah banjir, pengendalian erosi tanah pemelihara pasokan air tanah, penyejuk udara, penyerap sampah organik dan pemelihara keanekaragaman hayati (Distan, 2011a). Keberhasilan pembangunan pertanian akan terwujud apabila terjadi peningkatan ketahanan pangan, peningkatan produksi pertanian serta terjadinya peningkatan pendapatan dan kesejahtraan petani (Distanbunhut, 2011). Soemartono, dkk. (1999) menyatakan bahwa dimasyarakat pedesaan sawah pada umumnya dianggap sebagai harta kekayaan yang tinggi nilainya. Kebutuhan pangan setiap tahun mengalami peningkatan sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan sub sektor tanaman pangan adalah terjadinya alih fungsi lahan pertanian produktif. Penurunan luas lahan  sawah di Bali dalam lima tahun terakhir (2004 s/d 2008) rata-rata mencapai 232 ha (0,275%) per tahun (Distan, 2011a).

       Produksi komoditas tanaman pangan berfluktuasi setiap tahun karena terjadi fluktuasi luas tanam dan panen yang dipengaruhi oleh  iklim, sedangkan produktivitasnya (hasil per satuan luas) cendrung meningkat akibat adanya peningkatan penggunaan teknologi pertanian antara lain cara tanam dan penggunaan pupuk organik.Pengembangan pertanian organik bertujuan untuk melestarikan keragaman hayati, membatasi 
                                                                       1.

pencemaran lingkungan, memasyarakatkan budidaya organik, meningkatkan usaha konservasi tanah dan air serta meningkatkan kesehatan masyarakat (Susanto 2006).

        Ketersediaan hara  bagi tanaman dipengaruhi oleh kemampuan tanah menyediakan hara dan kemampuan tanaman untuk menyerap hara yang ditentukan oleh sifat dan keadaan tanah seperti : konsentrasi O2 dalam tanah, suhu tanah, ketersediaan air dan kandungan bahan organik tanah (Distan, 2011b).

1.2 Tujuan

Tujuan dari pengkajian ini untuk :

1. Mengetahui pengaruh masing-masing jenis pupuk organik terhadap peningkatan hasil tanaman padi.

2. Mengetahui  jenis pupuk organik yang dapat memberikan hasil terbaik

3. Mengetahui pupuk organik yang layak diaplikasi pada tanaman padi..

2.
II METODE KAJI TERAP
2.1 Rancangan Percobaan

Kaji terap terap ini  menggunakan  rancangan acak kelompok sederhana  yang  terdiri

dari 6 perlakuan yaitu : 

A = Pupuk Enzimbiotan 2 lt/ha + 100 kg Urea/ha + 100 NPK Phonska/ha

B = Pupuk Petroganik 300 kg/ha + 100 kg Urea/ha + 100 kg NPK Phonska/ha

C = Pupuk Super Biota 2 lt/ha + 100 kg Urea/ha + 100 kg NPK Phonska/ha

D = Pupuk Bio Phosfat Alam 200 kg/ha + 100 kg Urea/ha + 100 kg NPK Phonska/ha

E = Pupuk Super Farm 2 lt/ha +100 kg Urea/ha + 100 kg NPK Phonska/ha

F = Kontrol (kebiasaan petani)  200 kg Urea/ha +200 kg NPK Phonska/ha
2.2 Tempat dan Waktu
      Percobaan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juli  sampai dengan 24 Oktober 2011 di Subak Ayung, Desa Buduk Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

2.2 Parameter yang diamati
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman saat panen, jumlah anakan produktif rumpun-1, panjang malai, jumlah bulir berisi malai-1, hasil ubinan-1 dan hasil hektar-1.
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III HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pupuk  organik berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat gabah kering panen ha-1 (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	 0,0577

 0,7261

 0,8899
	0,0289

0,1452

0,0889
	0,325 ns

1,633 ns

      -
	4,10          7,58
3,33          5,04
   -             -

	Total
	17
	 1,6737
	    -
	      -
	   -             -


KK = 11,18%


Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa uji pupuk organik menunjukan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap variabel berat gabah kering panen (t ha-1). Nilai rata-rata perlakuan menunjukan bahwa perlakuan kontrol (F) didapatkan hasil sebesar 7,605 t ha-1 yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan  A, B, C, D maupun dengan perlakuan E. (Tabel 2)    Perlakuan A didapatkan hasil sebesar 8,224 t ha-1  atau meningkat sebesar 7,53% jika dibandingkan dengan kontrol (F). Perlakuan B, C, D dan E secara berturut-turut didapat hasil sebesar 7,813 t ha-1, 8,096 t ha-1,7,984 t ha-1 dan 8,037 t ha-1  atau masing-masing memberikan peningkatan hasil sebesar 2,53%, 6,06%, 4,61% dan 5,25% jika dibandingkan dengan  kontrol (Tabel 2).                                  
5.
Tabel 2. Pengaruh uji pupuk organik terhadap Berat Gabah Kering Panen  (t ha-1)
.             dan jumlah anakan produktif
	Perlakuan
	Nilai rata-rata  berat gabah kering
               panen  (t ha-1).

           
	 Jumlah anakan produktif  
      (batang rumpun-1)       
                  

	A

B

C

D

E

F


	              8,224 a
              7,813 a
              8,096 a
              7,984 a
              8,037 a
              7,605 a
             
	              18,64 a
              16,52 bc  
              18,34 ab

              18,33 ab

              17,89 abc 
              16,22 c        

	BNT 5%
	              0,833
	                1,999


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
         Pada  Tabel 2 terlihat jumlah anakan produktif terbanyak didapatkan pada  perlakuan A yang berbeda tidak nyata  dengan perlakuan C D dan E namun  berbeda nyata dengan perlakuan  B dan E. Tingginya berat gabah kering panen pada perlakuan A didukung oleh banyaknya jumlah anakan produktif pada perlakuan  pupuk Enzimbiotan (A). Jumlah anakan produktif  terendah didapatkan pada perlakuan  F (kontrol) yaitu  16,22 batang rumpun-1 yang berbeda nyata dengan perlakuan pupuk Enzimbiotan (A).
6.
Tabel 3. Pengaruh uji pupuk organik terhadap panjang malai (cm) dan jumlah bulir berisi

              per malai (butir malai-1).
	Perlakuan
	Nilai rata-rata  panjang malai (cm)
           
	 Jumlah  bulir berisi per
   malai (butir malai-1)
                  

	A

B

C

D

E

F


	                      24,73 a

 23,47 bc

24,60 a

24,53 a

 24,43 ab

23,40 c
	               204,88 a
 195,24 ab

 202,41 ab

 201,76 ab
 202,58 ab

191,55 b

	BNT 5%
	                       1,022
	                 13,284


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%.   
         Jumlah bulir berisi  malai-1 pada Tabel 3 terlihat   bahwa perlakuan   pupuk Enzimbiotan (A) memeberikan  jumlah bulir berisi malai-1 yang terbanyak didukung oleh
meningkatnya panjang malai pada perlakuan Enzimbiotan (A) sehingga peluang untuk berisinya bulir pada malai semakin meningkat. Meningkatnya jumlah bulir berisi malai-1
pada perlakuan (A) menunjukan perbedaan yang tidak nyata dengan perlakuan BC,D maupun E, namun berbeda nyata dengan perlakuan F (kontrol) hanya sebesar 191,55 bulir malai-1 atau terjadi peningkatan  sebesar  6,51% jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk Enzimbiotan (A).

7.
IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
      1. Perlakuan uji pupuk organik  berpengaruh tidak nyata terhadap berat gabah kering
          panen ha-1.

      2. Perlakuan pupuk Enzimbiotan memberikan hasil gabah kering panen tertinggi 

          sebesar 8,224 t ha-1 atau meningkat sebesar 7,53 % jika dibandingkan dengan  

          kontrol hanya sebesar 7,605 t ha-1.       
      3  Semua jenis  pupuk organik mempunyai peluang  untuk diaplikasikan pada 

   padi karena secara statistika tidak menunjukan perbedaan yang nyata.
4.2 Saran.
      1. Dari hasil percobaan ini Pupuk organik Enzimbiotan perlu diaplikasikan pada 

          tanaman padi untuk peningkatan produktivitas gabah kering panen. 
      2.Perlu dilaksanakan percobaan lanjutan di lokasi yang berbeda serta analisa tanah

         sebelum dan setelah percobaan selesai.

8.
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9.
Lampiran 1.

Data Pengamatan Berat Ubinan Gabah Kering Panen (kg ubinan-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	5,120

4,850

5,050

5,070

5,020

4,740
	4,980

5,100

4,920

5,140

4,850

4,600
	5,320

4,700

5,210

4,760

5,200

4,920
	15,420

14,650

15,180

14,970

15,070

14,260
	5,140

4,883

5,060

4,990

5,023

4,753

	Jumlah
	      29,850
	       29,590
	    30,110
	89,550
	4,975

	Rata-rata
	        4,975                     4,932                   5,018
	-
	-


.

Data Pengamatan Berat Gabah Kering Panen (t ha-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	8,192
7,760

8,080

8,112

8,032

7,584
	7,968
8,160

7,872

8,224

7,760

7,360
	8,512
7,520

8,336

7,616

8,320

7,872
	24,672
23,440

24,288

23,952

24,112

22,816
	8,224
7,813

8,096

7,984

8,037

7,605

	Jumlah
	      47,760
	      47,344
	   48,176
	 143,280
	7,960

	Rata-rata
	        7,960                    7,891                   8,029
	-
	-


10.
Lampiran 2.

Data Pengamatan  Jumlah Anakan Produktif per Rumpun (bt rumpun-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	19,82
17,32

18,69

19,09
17,79

16,96
	17,97
16,14

19,06

18,43
17,03

15,88
	18,14
16,12

17,27

17,46

18,84

15,83
	55,93
49,58

55,02

54,98

53,66

48,67
	18,64
16,52

18,34

18,33

17,89

16,22

	Jumlah
	109,67
	104,51
	103,66
	317,84
	17,66

	Rata-rata
	         18,29                     17,42                  17,28
	-          
	-


Data Pengamatan Panjang Malai (cm).

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	24,7
23,4

24,9

24,6

23,9

23,7
	25,2
23,9

24,2

24,7

24,8

23,4
	24,3
23,1

24,7

24,3

24,6

23,1
	74,2
70,4

73,8

73,6

73,3

70,2
	24,73
23,47

24,60

24,53

24,43

23,40

	Jumlah
	145,2
	146,2
	144,1
	435,5
	24,19

	Rata-rata
	         24,20                     24,37                 24,02
	-
	-


11.
Lampiran 3.

Data Pengamatan Jumlah Bulir Berisi per Malai (butir malai-1)
	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	212,47
196,66

207,19

201,77

208,13

189,12
	198,98
201,12

197,26

203,14

202,64

194,77
	203,19
187,94

202,78

200,36

196,98

190,77
	614,64
585,72

607,23

605,27

607,75

574,66
	204,88
195,24

202,41

201,76

202,58

191,55

	Jumlah
	1.215,34
	1.197,91
	1.182,02
	3.595,27
	199,74

	Rata-rata
	        202,56                    199,65                197,00
	-
	


Data Pengamatan  Tinggi Tanaman Saat Panen (Cm)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	103,19

100,78

104,14

102,48

103,86

100,29
	102,73

102,04

104,10

103,46

101,96

101,09
	105,06

101,73

102,11

103,74

104,23

100,98
	310,98

304,55

310,35

309,68

310,05

302,36
	103,66
101,52

103,45

103,23

103,35

100,79

	Jumlah
	614,74
	615,38
	617,85
	1.847,97
	102,67

	Rata-rata
	       102,46                   102,56                102,98
	-
	


12.
Lampiran 4.

Data Pengamatan Jumlah Bulir Hampa  per Malai (butir malai-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	17,4

21,2

19,4

17,6

18,8

24,2
	13,9

20,4

18,8

16,3

20,2

22,7
	12,6

18,9

14,6

12,9

16,7

21,3
	43,9

60,5

52,8

46,8

55,7

68,2
	14,63

20,17

17,60

15,60

18,57

22,73

	Jumlah
	118,6
	112,3
	97,0
	327,9
	18,22

	Rata-rata
	         19,77                     18,72                  16,17
	-
	       -


Data Pengamatan Jumlah Bulir  per Malai (butir malai-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	229,87

217,86

226,59

219,37

226,93

213,32
	212,88
221,52

216,06

219,44

222,84

217,47
	215,79
206,84

217,38

213,26

213,68

212,07
	658,54
646,22

660,03

652,07

663,45

642,86
	219,51
215,41

220,01
217,36

221,15

214,29



	Jumlah
	1.333,94
	1.310,21
	1.279,02
	3.923,17
	217,95

	Rata-rata
	         222,32                  218,37                213,17
	-
	       -


                                                                        13.

Lampiran  5.
Data Pengamatan Berat 1000 Butir  Biji Berisi (g)
	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	28,9
27,6

27,8

27,9

28,1

27,4
	28,1
27,8

28,2

28,2

28,3

27,9
	27,7
28,1

28,4

27,7

27,7

27,6


	84,7
83,5

84,4

83,8

84,1

82,9


	28,23
27,83

28,13

27,93

28,03

27,63



	Jumlah
	167,7
	168,5
	167,2
	503,4
	27,97

	Rata-rata
	         27,95                     28,08                  27,87
	-
	       -


14.

MENGOLAH DAN MENGANALISIS HASIL KAJIAN

UJI MACAM  PUPUK ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PADI DI SUBAK AYUNG



OLEH:

I PUTU GEDE SIMBARYADNYA

MENGWI

2012
1. Berat Gabah Kering Panen (t ha-1)
Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	 0,0577

 0,7261

 0,8899
	0,0289

0,1452

0,0889
	0,325 ns

1,633 ns

      -
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	 1,6737
	    -
	      -
	   -             -


KK = 11,18%

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Berat Gabah Kering Panen  (t ha-1)

	Perlakuan
	Berat Gabah Kering Panen (t ha-1)

	A
B

C

D

E

F
	8,224 a
7,813 a

8,096 a

7,984 a

8,037 a

7,605 a



	BNT 5%
	0,833


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
1.

2. Jumlah Anakan Produktif (bt rumpun-1)

Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	     3,5260

   15,8208

5,1071
	1,7630

3,1642

0,5107
	3,452 ns

6,196 **
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	   24,4539
	-
	      -
	   -             -


KK = 3,62%

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Jumlah Anakan Produktif (bt rumpun-1)

	Perlakuan
	Jumlah Anakan Produktif (bt rumpun-1)

	A

B

C

D

E

F
	18,64 a
  16,52 bc

 18,34 ab

 18,33 ab

   17,89 abc

                             16,22 c

	BNT 5%
	1,999


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
2
3. Panjang Malai (cm malai-1)

Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	0,3678
5,3627

1,3389
	0,1839
1,0725

0,1339
	1,373 ns
8,009 **

-
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	7,0694
	-
	      -
	   -             -


KK =5,53 %

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Panjang Malai (cm malai-1)

	Perlakuan
	Panjang  Malai (cm malai-1)

	A

B

C

D

E

F
	24,73 a
  23,47 bc

24,60 a

24,53 a

  24,43 ab

23,40 c

	BNT 5%
	 1,022


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
3.
4. Jumlah Bulir Berisi (biji  malai-1)

Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	  92,5845
398,9144

224,9905
	46,29225
79,78288

22,49905
	  2,058 ns

3,546 *

-
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	716,4894
	-
	      -
	   -             -


KK =112,64 %

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Jumlah Bulir Berisi (biji malai-1)

	Perlakuan
	Jumlah Bulir Berisi (biji malai-1)

	A

B

C

D

E

F
	204,88 a
  195,24 ab

  202,41 ab

  201,76 ab

  202,58 ab

191,55 b

	BNT 5%
	13,284


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
4.

5. Jumlah Bulir Hampa (biji  malai-1)

Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	41,13

 133,1783

    9,8017
	20,565

 26,6357
  0,98017
	20,981 **
27,175 **

-
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	    184,11
	-
	      -
	   -             -


KK =5,38 %

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Jumlah Bulir Hampa (biji malai-1)

	Perlakuan
	Jumlah Bulir Hampa (biji malai-1)

	A

B

C

D

E

F
	14,63 d
 20,17 ab

 17,60 bc 

15,60 cd

18,57 b

22,73 a

	BNT 5%
	 2,771


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
5.

6. Jumlah Bulir (biji  malai-1)

Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	252,896
111,504

228,048
	126,448
   22,3008

   22,8048
	5,545 *

  0,978 ns

-
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	592,448
	-
	-
	   -             -


KK =10,46 %

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Jumlah Bulir  (biji malai-1)

	Perlakuan
	Jumlah Bulir  (biji malai-1)

	A

B

C

D 

E

F
	219,51 a
215,41 a

220,01 a

217,36 a

221,15 a

214,29 a

	BNT 5%
	 13,374


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
6.
7. Berat 1000 Butir Biji Berisi (gr)
Analisis Sidik Ragam

	Sumber

Keragaman


	DB
	JK
	KT
	F hit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01

	Blok

Perlakuan

Galat
	  2

  5

10
	0,1433
     0,70

1,3567
	  0,0717
    0,14

    0,13567
	0,5285 ns

1,0319 ns

-
	4,10          7,58

3,33          5,04

   -             -

	Total
	17
	     2,20
	-
	-
	   -             -


KK =0,49 %

Pengaruh Uji Pupuk Organik terhadap Berat 1000 Butir Biji Berisi (gr)

	Perlakuan
	Berat 1000 Butir Biji Berisi  (gr)

	A

B

C

D 

E

F
	28,23 a
27,83 a

28,13 a

27,93 a

28,03 a

27,63 a

	BNT 5%
	1,032


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom   yang sama berarti tidak berbeda 
                      nyata pada taraf uji BNT 5%. 
7.

Lampiran : 1

Data Pengamatan Berat Gabah Kering Panen (t ha-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	8,192

7,760

8,080

8,112

8,032

7,584
	7,968

8,160

7,872

8,224

7,760

7,360
	8,512

7,520

8,336

7,616

8,320

7,872
	24,672

23,440

24,288

23,952

24,112

22,816
	8,224

7,813

8,096

7,984

8,037

7,605

	Jumlah
	      47,760
	      47,344
	   48,176
	 143,280
	7,960

	Rata-rata
	        7,960                    7,891                   8,029
	-
	-


Data Pengamatan  Jumlah Anakan Produktif (bt rumpun-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	19,82

17,32

18,69

19,09

17,79

16,96
	17,97

16,14

19,06

18,43

17,03

15,88
	18,14

16,12

17,27

17,46

18,84

15,83
	55,93

49,58

55,02

54,98

53,66

48,67
	18,64

16,52

18,34

18,33

17,89

16,22

	Jumlah
	109,67
	104,51
	103,66
	317,84
	17,66

	Rata-rata
	         18,29                     17,42                  17,28
	-          
	-


8.

Lampiran : 2

Data Pengamatan Panjang Malai (cm).

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	24,7

23,4

24,9

24,6

23,9

23,7
	25,2

23,9

24,2

24,7

24,8

23,4
	24,3

23,1

24,7

24,3

24,6

23,1
	74,2

70,4

73,8

73,6

73,3

70,2
	24,73

23,47

24,60

24,53

24,43

23,40

	Jumlah
	145,2
	146,2
	144,1
	435,5
	24,19

	Rata-rata
	         24,20                     24,37                 24,02
	-
	-


Data Pengamatan Jumlah Bulir Berisi  (butir malai-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	212,47

196,66

207,19

201,77

208,13

189,12
	198,98

201,12

197,26

203,14

202,64

194,77
	203,19

187,94

202,78

200,36

196,98

190,77
	614,64

585,72

607,23

605,27

607,75

574,66
	204,88

195,24

202,41

201,76

202,58

191,55

	Jumlah
	1.215,34
	1.197,91
	1.182,02
	3.595,27
	199,74

	Rata-rata
	        202,56                    199,65                197,00
	-
	


9.

Lampiran 3.

Data Pengamatan Jumlah Bulir Hampa  (biji malai-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	17,4

21,2

19,4

17,6

18,8

24,2
	13,9

20,4

18,8

16,3

20,2

22,7
	12,6

18,9

14,6

12,9

16,7

21,3
	43,9

60,5

52,8

46,8

55,7

68,2
	14,63

20,17

17,60

15,60

18,57

22,73

	Jumlah
	118,6
	112,3
	97,0
	327,9
	18,22

	Rata-rata
	         19,77                     18,72                  16,17
	-
	       -


Data Pengamatan Jumlah Bulir  (biji malai-1)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	229,87

217,86

226,59

219,37

226,93

213,32
	212,88

221,52

216,06

219,44

222,84

217,47
	215,79

206,84

217,38

213,26

213,68

212,07
	658,54

646,22

660,03

652,07

663,45

642,86
	219,51

215,41

220,01

217,36

221,15

214,29



	Jumlah
	1.333,94
	1.310,21
	1.279,02
	3.923,17
	217,95

	Rata-rata
	         222,32                  218,37                213,17
	-
	       -


                                                                        10.

Lampiran  4.

Data Pengamatan Berat 1000 Butir  Biji Berisi (gr)
	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	A

B

C

D

E

F
	28,9

27,6

27,8

27,9

28,1

27,4
	28,1

27,8

28,2

28,2

28,3

27,9
	27,7

28,1

28,4

27,7

27,7

27,6


	84,7

83,5

84,4

83,8

84,1

82,9


	28,23

27,83

28,13

27,93

28,03

27,63



	Jumlah
	167,7
	168,5
	167,2
	503,4
	27,97

	Rata-rata
	         27,95                     28,08                  27,87
	-
	       -


11.
